BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “pengaruh

teknik penyuluhan tentang Carsinoma serviks terhadap pengetahuan kader di

Desa Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo” pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Karakteristik responden (umur, pendidikan, dan pekerjaan) kader di Desa
Sidoharjo, Samigaluh, Kulon Progo menunjukkan sebagian besar
responden berumur 41-50 tahun, berpendidikan Ilulusan SMP, dan
mayoritas pekerjaannya sebagai petani.

Peningkatan pengetahuan kader tentang carsinoma serviks setelah
dilakukan penyuluhan menggunakan audio visual di Desa Sidoharjo,
Samigaluh, Kulon Progo sebagian besar dalam kategori tinggi sebanyak 22
orang (88%), dengan nilai rata-rata pengetahuan kader sebesar 19,56.
Peningkatan pengetahuan kader tentang carsinoma serviks setelah
dilakukan penyuluhan dengan menggunakan leaflet di Desa Sidoharjo,
Samigaluh, Kulon Progo sebagian besar dalam kategori sedang sebanyak
22 orang (88%), dengan nilai rata-rata pengetahuan kader sebesar 15,32.
Ada peningkatan pengetahuan kader tentang carsinoma serviks setelah
dilakukan penyuluhan menggunakan audio visual maupun leaflet di Desa
Sidoharjo dibuktikan dengan analisis independent t-test dengan nilai t

hitung sebesar 10,513 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
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B. SARAN
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian di atas, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Bidan
Saran bagi bidan agar mau dan mampu memberikan
KIE/penyuluhan kepada masyarakat terkait penyakit carsinoma serviks
supaya tingkat pengetahuan masyarakat meningkat, sehingga dapat
mendeteksi adanya penyakit kanker sejak dini.
2. Bagi Kader
Sesuai hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan kader
sudah tinggi, sehingga disarankan agar kader mau dan mampu
menularkannya pada masyarakat di sekitarnya. Sehingga masyarakat
khususnya wanita memiliki pengetahuan yang cukup tentang carsinoma
serviks, bahayanya, serta pencegahannya.
3. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat disarankan agar lebih memperkatikan arti
pentingnya kesehatan, khusunya terkait dengan carsinoma serviks,
sehingga masyarakat memiliki kemauan dan kesadaran untuk
memeriksakan kesehatannya secara berkala, tidak harus menunggu sakit.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar pengumpulan data tidak
hanya menggunakan kuesioner, tetapi ditambah menggunakan metode

wawancara dan lembar observasi, agar hasil keterangan yang diperoleh
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lebih  maxsimal. Penelitian ini membahas mengenai peningkatan
pengetahuan kader tentang carsinoma serviks setelah dilakukan
penyuluhan. Peneliti selanjutnya mampu mengembangakan penelitian
terkait carsinoma serviks diantaranya: faktor-faktor yang mempengaruhi
carsinoma serviks seperti, faktor etilogi, faktor risiko (hubungan seksual,
sirkumsisi, Dietilstilbestrol, Agen Infeksius, dan merokok), gangguan
system kekebalan tubuh, pemakaian pil KB, dan Infeksi herpes genitalis

atau infeksi klamidia menahun.



	BAB V

